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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

modelcooperative learning tipe problem open ended berbantuan media audio visual 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada mata pelajaran PPKn di 

SMKN 5 Mataram pada tahun ajaran 2018/ 2019. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 31 orang pada kelas eksperimen dan 31 orang pada kelas control. Instrumen 

pengumpulan data dalam peneltian ini menggunakan instrument test sebanyak 30 

butir soal yang telah memenuhi validitas dan realibilitas instrument. Berdasarkan 

hasil perhitungan pengujian hipotesis dengan uji-t dengan nilai t hitung 4,237 dan t 

tabel 2,000 dengan dk=60 pada taraf signifikasi 5% sehingga nilai t hitung 4,237 > t 

tabel= 2,000, maka hipotesis penelitian yang berbunyi ada pengaruh model 

pembelajaran cooperative learning tipe problem open ended berbantuan media audio 

visual terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada mata pelajaran ppkn 

di SMKN 5 Mataram diterima. 

 

Kata kunci: cooperative learning, open ended, audio visual, berpikir kritis, PPKn 

 

ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine whether there was influence of cooperative 

learning open ended type problem models assisted by audio visual media towards critical 

thinking skills of class XI students in PPKn subjects at SMK 5 Mataram in the academic 

year 2018/2019. The samples in this study were 31 students in experimental class and 31 

students in the control class. The instrument of data collection used was a test instrument of 

30 items that had fulfilled the validity and reliability of the instrument. Based on the results 

of the calculation of hypothesis testing with the t-test with t count 4.237 and t table 2,000 

with dk = 60 at the significance level of 5% so the value of t counts 4.237> t table = 2,000, 

the research hypothesis that says there is influence Open-ended problems assisted by audio-

visual media on critical thinking skills of class XI students on PPKn subjects in SMK 5 

Mataram was accepted. 

 

Keywords: cooperative learning, open ended, audio visual, critical thinking, PPKn 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana 

individu dalam mengembangkan 

potensi yang dimilikinya baik aspek 

kognitif, afektif maupun pisikomotorik. 

Pendidikan yang berkualitas akan 

mampu meningkatkan taraf kehidupan 

dan mengembangkan manusia 

seutuhnya. Untuk itu, seluruh mata 

pelajaran memiliki tujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik 

termasuk Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan (PPKn).  

Tujuan pembelajaran PPKn 

berdasarkan Permendiknas No. 22 

Tahun 2006 dinyatakan bahwa mata 

pelajaran PPKn memiliki salah satu 

tujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan berpikir secara kritis, 

rasional dan kreatif dalam menanggapi 

isu kewarganegaraan Hal senada di 

ungkapkan oleh Taniredja (2009: 17) 

bahwa tujuan PPKn itu sendiri adalah 

untuk mengembangkan potensi individu 

warga Negara Indonesia. Oleh karena 

itu diharapkan setiap individu memiliki 

wawasan, watak, serta kerampilan 

intelektual dan sosial yang memadai 

sebagai warga Negara. 

Keterampilan intelektual dan 

sosial tercemin dari kemampuan siswa 

dalam hal berpikir kritis (Asna, 2014: 

155). Untuk dapat membantu siswa 

mencapai kemampuan berpikir kritis. 

Guru tentunya memegang peran sangat 

penting. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Djamarah (2012:31), bahwa guru 

dituntut untuk memiliki kemampuan 

mengembangkan kreatifitasnya dalam 

mengajar, sehingga dalam proses 

pembelajaran terjadi interaksi positif 

antara siswa dengan guru, dan antara 

siswa dengan siswa secara efektif. 

Keberhasilan pembelajaran yang 

dimaksud ditunjukkan dengan semakin 

meningkatnya kemampuan berpikir 

kritis yang dimiliki oleh siswa.  

Untuk mencapai keberhasilan 

pembelajaran di atas, guru hendaknya 

mampu menghadapi permasalahan-

permasalahan yang terjadi pada saat 

proses pembelajaran. Salah satu 

permasalahan yang dihadapai oleh guru 

adalah menentukan model 

pembelajaran yang tepat dan mampu 

mengarahkan siswa untuk aktif 
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berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga menghasilkan 

siswa yang berpikir kritis serta 

kurangnya menggunaan media dalam 

proses pembelajaran. Pada 

kenyataannya sekolah SMKN 5 

Mataram belum menerapkan model 

cooperative learning tipe problem open 

ended berbantuan media audio visual. 

Berdasarkan kondisi 

sebagaimana di atas, diperlukan model 

pembelajaran yang tepat untuk 

mengatasi permasalahan tersebut antara 

lain model cooperative learning tipe 

problem open ended berbantuan media 

audio visual. Adapun yang dimaksud 

dengan model cooperative learning tipe 

problem open ended berbantuan media 

audio visual menurut Shimada ( 1997: 

1) pembelajaran yang meyajikan suatu 

permasalahan yang memiliki metode 

atau penyelesaian yang benar lebih dari 

satu.  

Sedangkan menurut Huda 

(2013: 278) model Pembelajaran 

terbuka atau yang sering dikenal 

dengan istilah Problem Open Ended 

(POE) merupakan proses pembelajaran 

yang di dalamnya tujuan dan keinginan 

individu atau peserta didik dibangun 

dan dicapai secara terbuka. Tidak hanya 

tujaun Open ended juga bisa merujuk 

pada cara-cara untuk mancapai maksud 

pelajaran sendiri. 

Penelusuran terhadap berbagai 

hasil penelitian juga memberikan 

dukungan yang kuat terhadap 

penggunaan model kooperatif tipe 

problem open ended ataupun media 

audio visual dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Hasil 

penelitian Sofyan (2012) menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan open ended dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa yang dilakukan mata 

pelajaran IPS siswa kelas VII SMPN 11 

Makasar. Selain itu Penelitian yang 

dilakukan Mayda (2012) meunjukkan 

bahwa pengguaan model pembelajaran 

Cooperatif tipe STAD  dengan media 

audio visual berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran PPKn.  

Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu yang relevan tersebut, maka 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh 
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model cooperative learning tipe 

problem open ended berbantuan media 

audio visual terhadap kemampun 

berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran PPKn di SMKN 5 Mataram”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan jenis / 

metode quasi eksperimen dengan jenis 

nonequivalent control group design. 

Menurut Sugiyono (2010: 107) 

penelitian eksperimen adalah suatu 

metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang dikendalikan.  

Rancangan penelitian ini 

digambrakan sebagai berikut: Jenis 

penelitian quasi eksperimental dengan 

desain nonequivalent control 

 

Dalam rancangan penelitian ini, 

terdapat dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas control. Pada 

kelas eksperimen maupun kelas control 

keduanya dibandingkan dengan 

memberikan pre test untuk melihat 

homogeny atau tidaknya kedua kelas 

tersebut, kemudian diberi perlakuan. 

Kelas eksperimen diberikan perlakuan 

dengan menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning tipe 

problem open ended berbantuan media 

audio visual, sedangkan kelas control 

pembelajaran dilakukan dengan 

ceramah dan simulasi, dan terakhir 

diberikan post test. 

Instrument pengumpulan data 

berpikir kritis menggunakan instrument 

tes. Instrument tes dibuat berdasarkan 

devinisi operasional yang didapatkan 

dari kajian teori dan sebelumnya telah 

melalui uji instrument, yakni uji 

validitas, reliabilitas, daya beda dan 

tingkat kesukaran. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa instrument yang 

digunakan memenuhi criteria. 

Data-data yang diperoleh 

berdasarkan hasil penelitian, kemudian 

dianalisis dengan metode yang 

dikembangkan berdasarkan kajian 

penelitian kuantitatif. Untuk 

menganalisis data digunakan uji T dua 

sampel, terlebih dahulu dilakukan uji 

O1 X 𝑂2

 

                𝑂3   𝑂4 
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persyaratan yang mencakup uji 

homogenitas data dan uji normalitas 

data. setelah data homogen dan normal, 

kemudian dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji T. 

 

HASIL PENELITIAN 

Deskripsi hasil ini mencakup 

hasil uji prasyaratan analisis dan uji 

hipotesis, uji pesyaratan analisis 

Uji persyaratan analisis terdiri 

dari uji homogenitas dan uji normalitas. 

Uji homogenitas digunakan untuk 

menyamakan atau menghomogenkan 

kemampuan awal kedua kelompok 

sampel menggunakan uji-F. Sedangkan 

uji normalitas dilakukan untuk 

bertujuan untuk mengetahui data 

berdistribusi normal atau tidak dengan 

menggunakan rumus chi kuadrat. 

1. Normalitas Kelas Eksperimen 

Hasil perhitungan normalitas 

kelas eksperimen diperoleh X
2
 hitung = 

6.202 dan X
2
 tabel= 11.070 dengan 

taraf signifikasi 5%. berdasarkan atas 

criteria yang menyatakan jika X
2
 hitung 

< X
2
 tabel maka data tersebut dikatakan 

berdistribusi normal. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data kelas 

eksperimen berdistribusi normal. 

2. Normalitas Kelas Control 

Hasil perhitungan normalitas 

kelas control diperoleh X
2
 hitung = 

9.741 dan X
2
 tabel= 11.070 dengan 

taraf signifikasi 5%.. berdasarkan atas 

criteria yang menyatakan jika X
2
 hitung 

< X
2
 tabel maka data tersebut dikatakan 

berdistribusi normal. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data kelas 

kontrol berdistribusi normal  

3. Uji Homogenitas 

Hasil perhitungan diperoleh F 

hitung =3.179 dan F tabel= 3.330. 

berdasarkan atas criteria yang 

menyatakan jika f hitung < f tabel maka 

data tersebut homogen. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

kedua kelas tersebut homogen karena  f 

hitung < f tabel yaitu 3.179 < 3.330. 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji prasyarat 

yang menyatakan bahwa kedua data 

homogen dan berdistribusi normal 

maka dilanjutkan dengan uji hipotesis 

menggunakan uji-t statistic parametris. 

Dalam hal ini di uji dengan uji-t, dari 

hasil perhitugan diperoleh nilai t hitung = 
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4,237 dan t tabel = 2,000 dengan taraf 

signifikasi 5% dan dk 60. berdasarkan 

ktriteria yang menyatakan jika t hitung > t 

tabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian, dari hasil analisis diperoleh t 

hitung > t tabel yaitu 4,237 > 2,000 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran cooperative learning tipe 

problem open ended berbatuan media 

audio visual terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran PPKn kelas XI di SMKN  

Mataram. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan 

dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran 

cooperative learning tipe problem open 

ended dengan berbantuan media audio 

visual terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas XI pada mata 

pelajaran PPKn di SMKN 5 Mataram. 

Penelitian ini termasuk penelitian 

eksperimen karena penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

sebab akibat serta seberapa besar 

tingkat pengaruh model pembelajaran 

cooperative learning tipe problem open 

ended dengan berbantuan media audio 

visual dengan cara menerapkan model 

pembelajaran cooperative learning tipe 

problem open ended dengan berbantuan 

media audio visual pada kelas 

eksperimen, sedangkan pada kelas 

control tidak diterapkan.  

Dari data hasil penelitian, 

menunjukkan bahwa ada keterkaitannya 

dengan konsep model pembelajaran 

cooperative learning tipe problem open 

ended berbantuam media audio visual 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hal tersebut dapat 

terlihat pada proses pembelajaran 

cooperative learning tipe problem open 

ended di dalamnya pembelajaran yang 

menyajikan permasalahan dengan 

pemecahan berbagai cara dan solusinya 

juga beragam atau multijawaban. 

Pembelajaran dengan problem 

open ended setiap individu bebas 

mengekspresikan ide dalam 

kelompoknya sesuai dengan 

pengalaman sehingga melatih dan 

menumbuhkan orisinnalitas ide, 
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berpikir kritis dan komunikasi intraksi 

antar siswa ( Suyatno, 2009: 62). 

Dalam pembelajaran 

cooperative learning tipe problem open 

ended penyajian masalah haruslah 

kontekstual, kaya makna secara 

matematik dan mudah dipahami oleh 

siswa maka dapat menggunakan media 

seperti gambar, diagram, table maupun 

video kemudian  kembangkan 

permasalahan sesuai dengan 

kemampuan berpikir siswa ( Suyatno, 

2009: 63). 

Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh Penelitian yang 

dilakukan Sofyan (2012) menunujukan 

bahwa penggunaan pendekatan Open 

ended dapat meningkatkan 

kemamapuan berpikir kritis siswa, 

penelitian ini dilakukan pada mata 

pelajaran IPS siswa kelas VII SMPN 11 

Makasar. Penelitian lainnya juga 

dilakukan oleh Kurniati dan Mardiah 

(2016) menunjukkan bahwa open ended 

dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, hanya saja 

penelitian tersebut diterapkan pada 

mata pelajaran matematika.  

Hasil penelitian di atas 

menunjukkan bahwa terdapat dukungan 

pengaruh yang signifikan dalam 

penggunaan model pembelajaran 

cooperative learning tipe problem open 

ended berbantuan media audio visual 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran PPKn. Karena pada dasarnya 

model pembelajaran cooperative 

learning tipe problem open ended 

merupakan model pembelajaran yang 

menghadapkan siswa pada masalah 

terbuka dimana siswa dapat 

mengguakan berbagai cara untuk 

mendaapatkan jawaban yang benar 

sehingga sisiwa memperoleh, 

menemukan, mengenali dan 

memecahkan masalah dengan berbagaai 

teknik atau cara tertentu. Dengan 

demikian, kemampuan pemecahan 

masalah siswa dapat berkembang secara 

maksimal dan pada saat yang sama 

kegiatan-kegiatan kreatif dari setiap 

siswa terkomunikasikan melalui proses 

pembelajaran. 

 

 

 



   
 

8 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

yang diperoleh yakni t hitung = 4,237 dan 

t tabel = 2,000 dengan taraf signofikasi 

5% dengan dk= 60. berdasarkan 

ktriteria yang menyatakan jika t hitung > t 

tabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan kata 

lain bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran cooperative learning tipe 

problem open ended berbantuan media 

audio visual terhadap kemampuan 

berpikir siswa kelas XI pada mata 

pelajaran ppkn di SMKN 5 Mataram. 
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